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Kata Kunci : metode course review horay; menyimak wawancara 

Keterampilan berbahasa   dalam kurikulum di sekolah mencakup empat

segi, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis . Keterampilan menyimak merupakan salah 

satu  ketrampilan  bahasa  yang  sulit  untuk  dikuasai  siswa,  oleh  karena  itu

dibutuhkan sebuah metode yang tepat  dalam pembelajaran menyimak. Tujuan 

penelitian  ini adalah (1)  Mendeskripsikan keterampilan  menyimak  wawancara

siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang sebelum metode course review horay
diberikan; (2) Mendeskripsikan keefektifan metode course review horay terhadap

keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam

penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling. Sampel penelitian adalah

keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII G dan kelas VII H. Instrumen 

yang digunakan yaitu instrumen tes, panduan observasi dan study dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil awal keterampilan menyimak siswa diambil dari nilai pretes. 

Berdasarkan  penelitian  pada  tanggal  16  April  2016  yang  dilakukan  di  kelas

kontrol yaitu kelas VII G telah memperoleh data nilai rata-rata kelas 61,42 dari 31 

siswa. Pretes pada kelas eksperimen memperoleh data nilai rata-rata kelas 60,97 

dari jumlah siswa 31 orang. Tujuan yang kedua yaitu  mengetahui keefektifan

metode course review horay, pengujian dilakukan dengan menggunkan uji t. Uji t 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 17. Jumlah subjek saat dilakukan postes
pada  kelas  kontrol  31  siswa  dan  kelas  eksperimen  31  siswa.  Agar  dapat

mengetahui  perbedaan  dari  kedua  kelas  tersebut  dilakukan  dengan 

membandingkan hasil rata-rata atau mean. Berdasarkan hasil pengujian SPSS 17 

tersebut dapat diketahui bahwa bahwa thitung     2536, df 30, Sig. (2-tailed) 0,017. 

Hasil pengujian  menunjukkan  bahwa Sig. (2tailed) > 0,05, yaitu 0,017 < 0.05,

a t a u  thitung > ttabel, 2,536 > 2,042  maka simpulannya H0 ditolak dan Hi diterima.

Dengan  hasil  penelitian  tersebut  dapat  terbukti  bahwa  metode  course  review
horay efektif terhadap keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP

Negeri 22 Semarang. 
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1.1 Latar Belakang Masalah

BAB 1
PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, hal ini didasarkan  pada Undang- 

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20. 

Pembelajaran yang ada di sekolah salah satunya adalah keterampilan berbahasa

pada pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Keterampilan berbahasa (language 

art,  language  skills)  mencakup  empat  segi,  yaitu:  keterampilan  menyimak

(listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca

(reading skills, dan keterampilan menulis (writing skills) (Tarigan 2008:2).

Keempat keterampilan tersebut masuk dalam standar kompetensi kurikulum yang 

saling berkaitan satu sama lain. Namun, dari keempat kompetensi tersebut,

keterampilan menyimak merupakan salah satu pembelajaran yang sering 

terlupakan, hal ini dikuatkan dalam penelitian Wilt (1950) yang menyatakan hal

sebagai berikut. 

Walaupun sekolah-sekolah telah lama menuntut pada siswa menyimak 

secara ekstensif, pengajaran langsung bagaimana cara yang terbaik untuk 

menyimak tetap saja terlupakan dan terabaikan berdasarkan asumsi bahwa hal itu

merupakan kemampuan “alamiah” belaka (Wilt dalam Tarigan 2008:13). 

Menyimak  bukanlah kemampuan alamiah  seseorang  tetapi diperlukan

beberapa cara yang tepat agar proses menyimak tersebut sesuai dengan tujuan

yang hendak dicapai. Pernyataan Wilt dikuatkan oleh Ehninger yaitu menyimak 

(Listening) adalah suatu operasi psikologis yang rumit yang merupakan sarana 

untuk merasakan butir-butir atau bagian-bagian lambang dan tanda yang telah 

disandikan oleh sistem saraf pusat dan sistem saraf otomatis yang diubah menjadi

1 
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pesan-pesan  yang  dapat  dipahami  (Ehninger  et  all  1978:22  dalam  Tarigan 

2008:132). Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang cukup rumit, tidak 

banyak penyimak yang mampu menyimak dengan baik dan benar. Dalam sebuah 

penelitian Bown memberikan simpulan bahwa 70% dari jam-jam bangun orang 

dewasa dipergunakan untuk berkomunikasi baik secara santai maupun serius, dan 

45% dari waktu tersebut dipergunakan untuk menyimak. Kebanyakan dari sesuatu 

yang kita pelajari diserap dengan menyimak, dan kebiasaan-kebiasaan menyimak

yang jelek jelas berpengaruh pada keberhasilan pencapaian tujuan pada

pembelajaran (Salisbury dalam Tarigan 2008:142). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran siswa harus menghilangkan kebiasaan-kebiasaan jelek atau buruk

yang sering kali mereka lakukan dalam kegiatan menyimak. 

Kesulitan dalam pembelajaran menyimak juga disampaikan oleh Yang 

dan Chang (2014) dalam artikel penelitiannya yang berjudul “Captions  and 

reduced  forms  instruction:   The impact  on  EFL  students’  listening 

comprehesion”  menyebutkan  bahwa  banyak  peserta  didik  EFL  (English    as 

Foreign    Language)  at a u  ya ng   bia s a  d is e b ut   ba ha sa  I nggr is   s e baga i

ba has a    a s ing    me ng a la mi    t a nt a nga n  se r ius    da la m    p e mbe la jar a n

me nd e ngar k a n.   Kesulitan  dalam  segmentasi  aliran  berbicara  dan  kapasitas

terbatas dalam memori jangka pendek adalah kelemahan umum untuk pelajar

bahasa.

Tarigan  (2008:31)  mengatakan  bahwa  menyimak  adalah suatu  proses

kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi serta interpretasi, untuk memperoleh informasi, menangkap 
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isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh 

sang  pembicara  melalui  ujian  atau  bahasa  lisan.  Seperti  yang  dikatakan  oleh 

tarigan yaitu sebagai berikut. 

Menyimak   dengan   baik   menuntut   perhatian,   pikiran,   penalaran, 

penafsiran, dan imajinasi dari sang penyimak. Para penyimak harus proyeksikan

diri mereka kedalam pikiran pembicara, dan berupaya memahami bukan saja yang 

dikatakan oleh pembicara tetapi juga pesan yang yang dimaksudnya. Penyimak

tidak hanya harus memusatkan perhatiannya pada kata-kata yang diucapkan itu 

sendiri,  tetapi  nada-nada  ucapan  pembicara,  pola-pola  infleksi  bahasa  yang 

dipakai,   dan   lambang-lambang   nonverbal   seperti   ekspresi-ekspresi   wajah, 

gerakan, dan gerak-gerik atau mimiiknya. Para penyimak yang tanggap akan hal- 

hal seperti itu, jelas akan lebih mudah menangkap dan mamahami ide-ide 

pembicara,  dan  lebih  mudah  juga  merasakan  persaaan  pembicara  (Tarigan 

2008:78). 

Kegiatan menyimak memiliki berapa tujuan yang hendak dicapai antara

lain, memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi

yang  hendak  disampaikan  sang  pembicara  melalui  ujaran  (Tarigan  2008:37).

Untuk  mencapai  tujuan  tersebut  menyimak  harus  melewati  tahap-tahap  yang

sesuai agar mendapatkan informasi yang maksimal. Logan, dkk (1972:39) dan 

Loban (169:243) menyebutkan tahap-tahap dalam menyimak yaitu, tahap

mendengar, tahap memahami, tahap mengintrepretasi, tahap mengevaluasi, dan 

tahap menanggapi (dalam Tarigan 2008:63). 

Pembelajaran menyimak pada kelas VII SMP terdapat pada standar

kompetensi  “Memahami  wacana  lisan  melalui  kegiatan  wawancara”.  Dalam

proses wawancara bukan satu orang saja yang berperan didalamnya. Hal ini

dikuatkan oleh pendapat Hardiningsih yaitu, wawancara adalah proses dialog

antara  orang  yang  mencari  informasi  dan  orang  yang  memberikan  informasi. 

Dalam  suatu  wawancara  ada  penanya  dan  penjawab.  Orang  yang  menjadi 
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penjawab disebut narasumber. Narasumber merupakan orang yang mempunyai

kemampuan  yang  lebih  di  bidangnya  atau  ahli  di  bidangnya  (Hardiningsih

2008:78). Dengan demikian perlu adanya kegiatan menyimak yang konsentrasi

agar  siswa  mampu  menyimak  dengan  baik.  Dalam  mata  pelajaran  bahasa

Indonesia keterampilan menyimak wawancara sangat dibutuhkan oleh siswa. Hal

ini sebagai bekal siswa dalam memahami informasi sebuah wawancara yang 

dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Selain  itu, dari hasil menyimak 

siswa juga dapat belajar bagaimana cara melakukan wawancara dengan baik dan

benar. 

Pada kegiatan wawancara siswa harus mampu mencari hal-hal penting 

atau simpulan yang disampaikan dalam wawancara tersebut. Seperti yang 

dikatakan Stokkink yaitu wawancara bertujuan memberi fakta, alasan atau opini

untuk sebuah topik tertentu dengan menggunakan kata-kata narasumber sehingga

pendengar dapat membuat suatu kesimpulan atau keabsahan dari apa yang

dikatakan (Stokkink dalam Fadli 2003:27). Pendapat Theo dikuatkan oleh Mose

yang mengatakan bahwa wawancara pada dasarnya suatu dialog yang 

memungkinkan   suatu   pihak,   pewawancara,   membimbing,   arah   percakapan 

melalui serangkaian pertanyaan. Wawancara di definisikan sebagai percakapan 

yang bertujuan, ia lebih terstruktur daripada komunikasi diadik dan mungkin 

melibatkan lebih dari dua orang (Mose dalam R. Fadli 2003:27). 

Pembelajaran menyimak wawancara pada standar kompetensi

“Memahami   wacana   lisan   melalui   kegiatan   wawancara”   kususnya   pada

kompetensi dasar “Menuliskan dengan singkat hal-hal penting yang dikemukakan 
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narasumber  dalam  wawancara”  perlu  diberikan  motivasi  kepada  siswa  agar

merasa mudah dan senang  dalam mengikuti pelajaran. Hal ini karena berkaitan 

dengan kegiatan menyimak yang membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi.

Hal ini diperkuat oleh penyataan Anderson dan Dawson sebagai berikut, kegiatan- 

kegiatan yang mencakup dalam menyimak konsentratif yaitu: (1) mengikuti

petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan; (2) mencari dan merasakan

hubungan-hubungan, seperti kelas, temapat, kualitas, waktu, urutan serta sebab- 

akibat; (3) mendapatkan atau memperoleh butir-butir informasi tertentu; (4) 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang  mendalam; (5)  merasakan serta

mengahayati ide-ide sang pembicara; (6) memahami urutan ide-ide pembicara; (7) 

mencari  dan  mencatat  fakta-fakta  penting  (Anderson  1972:70;  Dawson,  dkk. 

1963:153 dalam Tarigan 2008:49). 

Kegiatan yang dilakukan  siswa setelah menyimak yaitu diberikan tugas

untuk mengulang (review) informasi apa yang sudah   didapatkan dalam

wawancara. Siswa harus memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Jika siswa tidak memiliki motivasi untuk memperhatikan pembelajaran dengan 

baik,  siswa  tidak  akan  menemukan  informasi  yang  seharusnya  diperolehnya. 

Untuk memberikan motivasi pembelajaran kepada siswa, dibutuhkann 

metode/model maupun media pembelajaran yang menarik. Siswa sekolah

menengah lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran di sekolah jika

menggunakan model, metode maupun media yang menarik. 

Metode course review horay merupakan metode pembelajaran yang tepat

untuk diterapkan dalam pembelajaran menyimak. Hal ini dikarenakan metode ini 
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akan membuat siswa lebih mudah dalam mengulang materi yang telah diperoleh 

siswa. Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang akan 

menciptakan suasana kelas menjadi menyenangkan, karena siswa akan berkata

“horay”  atau  yel-yel  setiap  kali  mereka  dapat  menjawab  pertanyaan  (Huda 

2013:229-230). Dengan demikian siswa akan lebih tertarik dan semangat dalam

mengikuti pembelajaran khususnya bahasa Indonesia. Penggunaan kata “horay” 

atau yel-yel akan membuat siswa lebih tertarik dan lebih fokus dalam kegiatan

menyimak. 

Pendapat Huda mengenai metode course review horay juga   diperkuat

oleh  Dwitantra  (2011)  yang  menjelaskan  bahwa  model  pembelajaran  course

review horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 

kelas  menjadi  meriah  dan  menyenangkan  karena  setiap  siswa  yang  dapat

menjawab dengan benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak horee atau yel

yel lainnya yang disukai. Pada pembelajaran course review horay aktivitas belajar

lebih banyak berpusat pada siswa sedangkan guru hanya bertindak sebagai

penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing (Dwitantra dalam Liliana:2012). 

Keberhasilan dari keterampilan menyimak wawancara dapat ditentukan 

dari indikator yaitu siswa mampu mendata hal-hal penting dari narasumber dalam

wawancara.  Hal-hal  penting  yang  disampaikan  narasumber  dalam  wawancara

dapat berupa profil narasumber, pengalaman narasumber baik pendidikan maupun 

karir, dan pandangan narasumber terhadap hal-hal yang berkaitan dengan

profesinya. Dalam keterampilan menyimak menggunakan metode course review

horay, siswa akan diuji pemahamannya dengan cara menjawab soal, pada jawaban 
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soal  tersebut  dituliskan  pada  kartu  atau  kotak  yang  telah  dilengkapi  dengan 

nomor. Siswa atau kelompok yang memberi jawaban harus langsung berteriak 

“horee!!” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya (Huda 2013:230). 

Keefektifan metode pembelajaran course review horay dalam kegiatan

menyimak wawancara diketahui jika siswa berhasil mencapai indikator-indikator

yang sudah ditentukan dengan memperoleh nilai maksimal.   Selain hal tersebut,

secara statistik  hasil belajar  siswa  menggunakan  metode  course review horay

harus menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan 

pemahaman  setelah  pembelajaran  (secara  signifikan).  Dari pemikiran  tersebut 

ketahui  keefektifan  penggunaaan  metode  course  review  horay  dalam

pembelajaran  menyimak  wawancara.  Metode  course  review horay  diharapkan

menjadi salah satu metode yang efektif terhadap keterampilan menyimak 

wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang, sehingga guru dapat

mnerapkan metode tersebut dalam pembelajaran. 

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah penelitian ini

adalah kegiatan menyimak merupakan salah satu kompetensi dalam pembelajaran 

yang  sering  terabaikan.  Kegiatan  menyimak  yang  dilakukan  dalam  kegiatan

sehari-hari baik orang dewasa maupun pelajar (siswa) cenderung masih salah, 

sehingga siswa belum dapat menyimak dengan baik. Dalam kegiatan menyimak

sering  kali penyimak belum dapat memperoleh informasi yang sesuai dengan apa

yang disampaikan pembicara. Selain hal tersebut siswa dirasa kurang termotivasi

dalam  melakukan  pembelajaran  menyimak  wawancara,  sehingga  dibutuhkan 



8

metode yang dapat membuat siswa mampu menyimak dengan baik, memperoleh

nilai yang maksimal dan merasa termotivasi dalam melakukan kegiatan

pembelajaran menyimak. 

Metode course review horay merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang bermanfaat untuk mengulang (review) materi sehingga penyimak dapat

memahami   apa   yang   disampaikan   pembicara   secara   fokus   dan   terarah. 

Penggunaan metode course review horay dalam pembelajaran menyimak 

wawancara dirasa cocok dan mampu mengatasi masalah-masalah dalam kegiatan

menyimak tersebut. 

Dibutuhkan  sebuah  penelitian  untuk  menguji  metode  pembelajaran

course review horay pada pembelajaran menyimak wawancara kelas VII SMP

Negeri 22 Semarang. Metode pembelajaran tersebut harus mampu memberikan

kemudahan bagi siswa dalam   memahami informasi-informasi yang ada dalam

wawancara. Dengan demikian metode penelitian tersebut dapat dikatakan efektif 

untuk pembelajaran menyimak wawancara. 

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini terbatas pada

pengujian   metode   pembelajaran   course   review   horay   pada   pembelajaran 

menyimak wawancara kelas VII SMP Negeri 22 Semarang. Dengan demikian 

peneliti  hanya  akan  meneliti pembelajaran  dengan  melakukan praktik 

pembelajaran pada materi pembelajaran menyimak wawancara dengan 

menggunakan  metode  pembelajaran  course  review  horay.  Penelitian  hanya 
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dilakukan   pada   kelas   VII   SMP   Negeri   22   Semarang,   dan   pada   materi

pembelajaran menyimak wawancara. 

Penggunaan  metode  course  review  horay  menjadikan  siswa  terbiasa

untuk menyimak dalam keadaan siap, sehingga siswa mendapatkan informasi dari

media yang digunakan untuk menyimak. Penggunaan metode yang bersifat

menyenangkan ini dapat membuat siswa lebih tertarik untuk berlajar khususnya

menyimak.   Penerapan   metode   course   review   horay   dalam   pembelajaran 

menyimak  wawancara   ini  bertujuan  untuk   mengetahui  keefektifan  metode 

tersebut. 

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan,  maka  rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.    Bagimanakah keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 

22 Semarang sebelum metode course review horay diberikan? 

2.    Apakah   metode   course   review   horay   efektif   terhadap   keterampilan 

menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang? 

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan keterampilan  menyimak wawancara  siswa kelas VII SMP

Negeri 22 Semarang sebelum metode course review horay diberikan. 

2. Membuktikan keefektifan metode course review horay terhadap keterampilan 

menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang.
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1.6 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun 

secara praktis. Secara teoretis, hasil dari penelitian ini akan menambah keilmuan

yang dapat dirujuk oleh para peneliti berikutnya serta menambah variasi

penggunaan metode pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada kompetensi

dasar menyimak wawancara. Penggunaan metode course review horay ini akan 

memberikan manfaat yang signifikan dalam pembelajaran menyimak wawancara. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa,

guru, dan sekolah. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan mampu memberi

kemudahan siswa untuk menyimak wawancara serta membuat suasana

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Penggunaan metode course review

horay ini selain cocok untuk pemahaman siswa dalam pelajaran juga sangat

menyenangkan jika diterapkan dalam pembelajaran. 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan bagi guru 

untuk membuat pembelajaran menyimak wawancara lebih kreatif dan inovatif. 

Serta memberikan alternatif metode pembelajaran dalam memahami menyimak

wawancara. Guru dapat menerapkan metode course review horay sehingga siswa

lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Guru dapat berperan aktif 

mendampingi  siswa  belajar  dan  menjadi  fasilitator  agar  pembelajaran  lebih 

menarik dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang diajarkan. 
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Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

gagasan  dalam  mengembangkan  pembelajaran  khususnya  pembelajaran 

menyimak wawancara untuk sekolah sebagai institusi pendidikan. 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Tinjauan  Pustaka

Penelitian-penelitian mengenai pembelajaran menyimak wawancara dan

metode pembelajaran course review horay sudah banyak dilakukan oleh peneliti- 

peneliti  sebelumnya.  Namun  penelitian  yang  sudah  ada  belum  menerapkan

metode pembelajaran course review horay dalam   pembelajaran menyimak

wawancara. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah penelitian untuk mengetahui

keefektifan metode pembelajaran course review horay dalam pembelajaran 

menyimak  wawancara  kelas  VII  SMP.  Beberapa  penelitian  mengenai

pembelajaran menyimak maupun metode course review horay antara lain oleh 

Porto (2000), Norkunas (2011), Liliana (2012), Hermawan (2012), Kusmami

(2013), Rayner (2013), Kusumahati (2014), Kharismawan (2014),  dan Harianto 

(2014) 

Penelitian tentang dibuatnya kelompok dalam pembelajaran dilakukan 

oleh Porto (2000) dalam artikel penelitiannya yang berjudul “Cooperative Writing 

Response  Groups  and  Self-Evaluation”.  Dalam  penelitian  ini  Melina

menyebutkan bahwa dengan grup respon menulis dan evaluasi diri menyebabkan

guru menjadi lebih dekat dengan subjek penelitian (siswa). Pada langkah pertama

dari kelompok grup respon menulis, fokus dalam makna dan konten, pengambilan 

risiko dan kreativitas. Pada langkah kedua penekanannya adalah pada kebenaran, 

dengan  memperhatikan  gramatikal  dan  ketepatan  leksikal.  Dengan  demikian

12 
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pembelajara lebih mudah jika siswa di bentuk kelompok, namun demikian tetap 

ada evaluasi individu untuk mengetahui kemampuannya. 

Penelitian Porto memiliki persamaan dengan  peneliti yaitu terletak pada 

pembentukan kelompok di kelas, metode course review horay merupakan salah 

satu metode dalam medel pembelajaran kooperatif. Pembentukan kelompok di

kelas akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Perbedaan 

penelitian Porto dan peneliti terletak pada metode penelitian, jika Porto 

menggunakan penelitian deskriptif, peneliti menggunakan metode quasi

eksperimental. 

Norkunas (2011), dalam penelitiannya yang berjudul “Teaching to listen: 

listening exerises and self reflexive journals”, menyebutkan bahwa mendengarkan 

sangat penting dalam proses sejarah lisan. Dalam penelitianya Norkunas

menjelaskan serangkain proses menyimak siswa. Dalam proses menyimak siswa

membutuhkan motivasi karena sangat penting untuk membantu siswa dalam

menerima  informasi.  Dalam penelitian  ini  Nokurnas  juga  menjelaskan  bahwa 

siswa mengakui pentingnya informasi sehingga penting adanya pembelajaran

menulis jurnal refleksi bagi setiap siswa. 

Penelitian yang dilakukan Nokurnas memiliki persamaan dengan peneliti

yaitu terletak pada keterampilan menyimak. Namun terdapat perbedaan yaitu pada

pelajaran  yang  diajarkan,  jika Marta menjelaskan penelitian  menyimak  secara

umum, peneliti mengembangkan penelitian menyimak secara khusus pada 

pelajaran  bahasa  Indonesia.  Metode  penelitian  yang  digunakan  juga  berbeda, 
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Nokurnas hanya menguraikan hasil penelitiannya dengan deskriptif sedangkan

peneliti menggunakan metode penelitian quasi experimental. 

Liliana, dkk, (2012), dalam penelitian mereka yang berjudul “Efektivitas

Model Pembelajaran Course Review Horay terhadap Hasil Belajar Siswa Mata

Pelajaran Ekonomi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model

pembelajaran  course  review  horay  terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  mata

pelajaran  ekonomi.  Metode  yang  digunakan  menggunakan  metode  penelitian

semu. Berdasarkan hasil analisis rata-rata skor siswa menggunakan model

pembelajaran  course  review  horay  sebesar  74,62  lebih  tinggi  dibandingkan

dengan rata-rata skor siswa menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

sebesar 67,75. Berdasarkan hasil uji independent sampel t test nilai signifikansi < 

0,05 (0,04<0,05), maka Ho ditolak dan Ha di terima. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. 

Penelitian Liliana memiliki persamaan dengan peneliti yaitu terletak pada 

metode pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan model pembelajaran 

course review horay. Selain itu, Liliana dan peneliti sama-sama menggunakan

metode penelitian eksperimen, sedangkan perbedaannya terletak pada mata

pelajaran yang diteliti, jika Liliana dkk., meneliti pembelajaran ekonomi, peneliti

menerapkan metode pembelajaran pembelajaran course review horay pada

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya keterampilan menyimak

wawancara. 
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Hermawan   dkk.   (2012)   dalam   penelitian   mereka   yang   berjudul

“Pengaruh Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) terhadap Hasil

Belajar IPA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model kooperatif tipe course review horay (CRH) terhadap hasil belajar IPA kelas

IV SD se-Gugus R.A Kartini Kemusu Boyoali tahun ajaran 2012/2013. Penelitian

ini menggunakan metode penelitian eksperiemen semu. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap uji tmenunjukan t hitung > t tabel (3,50> 2,001), sehingga Ho ditolak. 

Hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar IPA pasa siswa yang diajar dengan

model  kooperatif  tipe  course  review horay (CRH)  dengan  siswa  yang  diajar

dengan pembelajaran langsung.

Penelitian  Hermawan  dan  peneliti  memiliki  persamaan  yaitu  terletak 

pada  model yang  digunakan  yaitu  model pembelajaran kooperatif tipe course

review horay (CRH). Selain itu, Hermawan dan peneliti sama-sama menggunakan

metode penelitian eksperimen, sedangkan perbedaannya terletak pada mata

pelajaran yang diteliti, jika Hermawan dkk., meneliti pembelajaran IPA, peneliti

menerapkan metode pembelajaran pembelajaran course review horay pada

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya keterampilan menyimak

wawancara. 

Kusmami (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar PKN pada Siswa Kelas V SD Negeri Kaligangsa

Kulon  01  Kabupaten  Brebes”.  Hasil  penelitian   menunjukkan   rata-rata  skor

aktivitas  belajar  siswa di kelas eksperimen   pada  pertemuan  pertama  sebesar 
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75,6%  dan pertemuan  kedua  yaitu 87,6%. Keduanya termasuk  kriteria  sangat

tinggi,  sedangkan  pada  kelas  kontrol, rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan

pertama sebesar 72,95% dan pertemuan kedua    sebesar    73,86%.    Keduanya 

termasuk   kriteria   tinggi.   Ini   membuktikan bahwa  aktivitas  siswa  di  kelas

eksperimen     lebih     baik  dibandingkan     di     kelas  kontrol.     Hasil    uji   t

menunjukkan  bahwa  nilai  thitung  =  2,854  dan  signifikannya sebesar 0,007.

Harga ttabel dengan dk = 45 dan α = 0,05 yaitu 2,014. Hal ini berarti thitung >

ttabel (2,854   >  2,014)  atau   signifikannya   0,007   <  0,05,   sehingga   dapat

disimpulkan  terdapat  perbedaan  aktivitas  dan  hasil  belajar  PKn  antara  siswa

kelas V SD Negeri Kaligangsa Kulon 01 Kabupaten Brebes yang mendapatkan 

pembelajaran  dengan  menggunakan  model pembelajaran  kooperatif  tipe CRH

dan yang menggunakan metode ceramah. 

Penelitian Kusmami memiliki persamaan dengan peneliti yaitu terletak 

pada model atau metode yang digunakan yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran

yang diteliti, jika Menik menerapkan metode pembelajaran course review horay

pada pelajaran PKn,  peneliti menerapkan  metode pembelajaran course review

horay pada pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya keterampilan

menyimak wawancara. 

Penelitian mengenai wawancara pernah dilakukan oleh Rayner (2013) 

dalam artikel penelitiannya yang berjudul “Using Online Video-Recorded 

Interviews  to  Connect  hhe  Theory  and  Practice  of  Inclusive  Education  in  a
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Course   for   Student   Teachers”  menyebutkan   bahwa   seri   video   rekaman 

wawancara     yang  difokuskan  pada  konsep-konsep  mendidik  siswa  dengan

beragam kebutuhan dan kemampuan, dapat membantu guru dalam menjelaskan

pembelajaran yang berhubungan dengan teori dan praktik. Data survei

menunjukkan bahwa jenis model tersebut dianggap efektif dalam mempromosikan 

keterlibatan dan pembelajaran, dan dalam memfasilitasi pemahaman tentang 

hubungan antara teori dan praktek. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rayner memiliki persamaan dengan

peneliti yaitu pada penggunaan video atau rekaman wawancara, sedangkan 

perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan. Rayner hanya

mendeskripsikan hasil penelitiannya sedangkan peneliti menggunakan metode 

quasi ekperimental untuk melakukan penelitian ini. 

Kusumahati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan

Model Course Review Horay Peningkatan Hasil Belajar IPS”. Tujuan penelitian

ini  yaitu  mengetahui  ada  tidaknya  perbedaan hasil  belajar  IPS  peserta  didik

kelas V antara yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model course 

review horay dan yang menggunakan model konvensional serta keefektifannya. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik  kelas V SD Negeri Mintaragen 1

dan 7 Kota Tegal, yang terdiri dari 28 orang pada kelas. Berdasarkan hasil uji

hipotesis pertama dengan menggunakan independent samples t test, dapat

disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar IPS peserta didik kelas V antara

yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model course review horay dan

yang  menggunakan  model  konvensional.  Selanjutnya  berdasarkan   hasil   uji
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hipotesis  kedua  dengan  menggunakan  one  sample  t  test,  dapat  disimpulkan

bahwa hasil belajar IPS peserta didik    kelas V yang mendapatkan pembelajaran

dengan menggunakan model course review horay lebih tinggi daripadayang 

menggunakan model konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa model

course review horay lebih efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumahati memiliki kesamaan dengan

peneliti yaitu terletak pada metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode 

course review horay, sedangkan perbedaannya terletak pada pelajaran yang di

terapkan, jika Meidian menggunakan metode course review horay pada pelajaran

IPS, peneliti menerapkan pada pelajaran bahasa Indonesia khsususnya 

pembelajaran menyimak wawancara. 

Penelitian mengenai metode course review horay juga dilakukan oleh

Kharismawan  (2014)   dalam   judul   “Penerapan  Model  Pembelajaran  Course

Review  Horay Berbasis Problem  Posing  terhadap  Hasil  Belajar”.  Penelitian 

tersebut  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan  model pembelajaran

kooperatif  course review horay berbasis problem posing terhadap peningkatan

hasil  belajar  siswa  terkait   materi  perhitungan   kimia.   Model  pembelajaran

kooperatif   course  review  horay   berbasis problem  posing   merupakan model

yang dapat membuat siswa berpikir aktif dalam mencari dan menemukan jawaban 

dari suatu permasalahan. Jenis penelitian ini merupakan quasi experiment. Desain 

penelitian yang digunakan adalah posttest design dan teknik pengambilan sampel

menggunakan  cluster  random  sampling.  Uji  statistika  yang  digunakan adalah

ketuntasan belajar, korelasi dan koefisien determinasi.     Uji ketuntasan belajar
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diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 78,32 dengan 35 siswa 

tuntas dari 38 siswa dan kelas kontrol memiliki rata-rata 72,32 dengan 22 siswa 

tuntas dari 38 siswa. Uji korelasi diperoleh angka korelasi sebesar 0,52 dan uji

koefisien determinasi diperoleh angka sebesar 26,23%. Dengan demikian

disimpulkan   bahwa   model  pembelajaran  kooperatif     course   review  horay 

berbasis problem posing  berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

terkait materi perhitungan kimia.

Penelitian Kharismawan memiliki persamaan dengan peneliti yaitu pada

penggunaan model pembelajaran course reviwe horay dan penggunaan metode

penelitian yaitu quasi experiment.   Namun demikian terdapat  perbedaan pada

mata pelajaran yang digunakan, jika Kharismawan meneliti pada pelajaran kimia,

peneliti   menggunakan   metode   tersebut   pada   pelajaran   Bahasa   Indonesia 

khususnya pembelajaran menyimak wawancara.

Penelitian  mengenai  penggunaan  metode  course  review  horay  juga

pernah dilakukan oleh Harianto (2014) dalam penelitiannya yang berjudul

“Pengaruh strategi pembelajaran course review horay menggunakan puzzle

terhadap  hasil  belajar  siswa pada  standar  kompetensi menerapkan dasar-dasar

elektronika di SMK”. Tujuan penelitian ini adala mengetahui hasil belajar siswa

menggnakan pembelajaran couse review horay menggunakan puzzle pada standar

kompetensi menerapkan sasar-dasar elektronika dan untuk mengetahui respon

siswa terhadap pembelajaran course review horay menggunakan puzzle.  Hasil

penelitian ini memberikan hasil  yaitu instrumen penelitian pembelajaran course

review horay menggunakan puzzle    mendapatkan hasil rating rata-rata 88,31%,
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respon siswa terhadap pembelajaran course review horay menggunakan puzzle

dengan  hasil  rating71,33%,  rata-rata  hasil  belajar  kelas  eksperimen  (XEI1) 

sebesar 79,1dan nilai rata-rata kelas kontrol (XEI2) 76,1. Dan perhitungan 

menggunakan ujit diperoleh t  hitung=2,5>ttabel=1,67. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan

pembelajaran course review horay dengan media puzzle mempunyai nilai hasil

belajar   yang   lebih   baik   daripada   kelas   yang   menggunakan   pembelajaran

kooperatif. 

Persamaan penelitian Harianto dengan peneliti terletak pada metode 

pembelajaran  yang  digunakan  yaitu  etode  pembelajaran  course  review horay.

Sedangkan perbedaannya terletak pada   mata pelajaran yang digunakan ,  jika

Hariyanto menggunakan metode course review horay pada pelajaran elektronika, 

peneliti   menggunakan   metode   tersebut   pada   pelajaran   bahasa   Indonesia 

khususnya keterampilan menyimak wawancara. 

Dari beberapa penelitian yang sudah ada, penelitian mengenai penerapan

metode course review horay terhadap keterampilan menyimak wawancara siswa 

kelas VII belum pernah dilakukan. Penelitian-penelitian yang sebelumnya 

menerapkan metode course review horay pada mata pelajaran matematika, PKn, 

IPA, IPS, dan elektronika. Oleh karena itu, untuk melengkapi penelitian mengenai

metode course review horay, peneliti melakukan sebuah penelitian mengenai

keefektifan metode pembelajaran course review horay terhadap keterampilan

menyimak wawancara  siswa kelas VII SMP.  Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya terletak pada mata pelajaran, objek yang diteliti dan tempat 
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penelitian. Penelitian ini baru diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

khususnya keterampilan menyimak wawancara dengan objek siswa kelas VII di

SMP Negeri 22 Semarang. Penelitan ini merupakan penelitian baru yang akan

menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

2.2 Landasan Teoritis

Landasan Teori yang digunakan peneliti terdiri dari hakikat keterampilan 

menyimak, hakikat wawancara, metode course review horay dan menyimak

wawancara menggunakan metode course review horay.

2.2.1   Hakikat Keterampilan Menyimak

Hakikat keterampilan menyimak yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari pengertian keterampilan  menyimak  dan tujuan menyimak. Hakikat

keterampilan menyimak dijabarkan sebagai berikut.

2.2.1.1 Pengertian Keterampilan Menyimak

Pada kegiatan mendengar mungkin si pendengar tidak memahami apa

yang didengar. Pada kegiatan mendengarkan sudah ada unsur kesengajaan, tetapi

belum diikuti unsur pemahaman karena itu belum menjadi tujuan. Kegiatan

menyimak mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk 

memahami bahan simakan. Oleh karena itu dalam kegiatan menyimak ada unsur 

kesengajaan,  perhatian  dan  pemahaman,  yang  merupakan  unsur  utama  dalam

setiap peristiwa menyimak. Penilaiannya pun selalu terdapat dalam peristiwa

menyimak, bahkan melebihi unsur perhatian 
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Menyimak  menggunakan indra pendengaran, namun bukan berarti saat

mendengar seseorang sudah dikatakan sedang menyimak. Sesungguhnya proses

menyimak tidak sekadar mendengar, tetapi lebih dari itu, yaitu mendengar dengan 

memusatkan perhatian kepada objek yang disimak. Proses menyimak merupakan 

kegiatan mendengarkan yang disengaja dalam rangka mencapai maksud-maksud

tertentu. Maksud-maksud tersebut misalnya, untuk tujuan belajar, mengapresiasi

sebuah karya, mendapatkan informasi khusus, memecahkan masalah, atau untuk

memahami aspekaspek sebuah bahasa. 

Keterampilan menyimak merupakan salah satu dari empat keterampilan 

bahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

menulis dan keterampilan membaca. Pengertian menyimak menurut Guntur 

Tarigan (2008:31), Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan

lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta

interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta

memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara

melalui ujaran atau bahasa lisan”. Hal yang sama juga disampaikan Deby (2011:6) 

yaitu, menyimak memiliki makna mendengarkan atau memperhatikan baik-baik 

apa yang dikatakan orang lain. Jelas faktor kesengajaan dalam kegiatan menyimak 

cukup besar, lebih besar dari mendengarkan karena dalam kegiatan menyimak ada

usaha memahami apa yang disimaknya sedangkan dalam kegiatan mendengarkan

tingkatan pemahaman belum dilakukan. 
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2.2.1.2 Tujuan Menyimak

Menyimak memiliki sebuah tujuan, tujuan utama menyimak adalah untuk 

menangkap dan memahami pesan, ide serta gagasan yang terdapat pada materi

atau  bahasa  simakan.  Dengan  demikian  tujuan  menyimak  dapat  dijabarkan 

sebagai berikut : (1) Menyimak memperoleh informasi berkaitan dengan profesi, 

(2) Membuat hubungan antar pribadi lebih efektif, (3) Mengumpulkan data agar

dapat membuat keputusan yang masuk akal, (4) Agar dapat memberikan responsi

yang tepat (Hunt dalam Tarigan 2008:59).

Tujuan menyimak selain yang telah diungkapkan oleh Hunt, juga

diungkapkan oleh Logan (dalam Tarigan 2008:60). Ada delapan tujuan menyimak

menurut Logan yaitu: (1) Menyimak untuk belajar; (2) Menyimak untuk 

menikmati; (3) Menyimak untuk mengevaluasi; (4) Menyimak untuk 

mengapresepsi (5) Menyimak untuk mengomunikasikan ide-ide; (6) Menyimak 

untuk membedakan bunyi-bunyi; (6) Menyimak untuk memecahkan masalah; (6) 

Menyimak untuk meyakinkan. 

Tujuan menyimak menurut Logan dijabarkan sebagai berikut. 

1.    Menyimak untuk belajar 

Ada orang yang menyimak dengan tujuan utama agar dia dapat memperoleh 

pengetahuan dari bahan ujaran pembicara, dengan perkataan lain, dia

menyimak untuk belajar. 

2.    Menyimak untuk menikmati 

Ada orang  yang  menyimak  dengan  penekanan  pada penikmatan terhadap

sesuatu   dari   materi   yang   diujarkan   atau   yang   diperdengarkan   atau 
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dipagelarkan ( terutama sekali dalam bidang seni), pendeknya dia menyimak

untuk menikamti keindahan audial. 

3.    Menyimak untuk mengevaluasi 

Ada yang menyimak dengan maksud agar dia dapat menilai sesuatu yang dia

simak itu (baik-buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, logis-tak logis, dan lain- 

lain), singkatnya,  dia menyimak untuk mengevaluasi. 

4.    Menyimak untuk mengapresepsi 

Ada  orang  yang  menyimak  agar  dia  dapat  menikmati  serta  menghargai

sesuatu  yang  disimaknya  itu  (misalnya,  pembicaraan  cerita,  pembacaan

pusisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan perdebatan), pendek kata, 

orang itu menyimak untuk mengapresiasi materi simakan. 

5.    Menyimak untuk mengomunikasikan ide-ide 

Ada orang yang menyimak dengan maksud agar dia dapat mengomunikasian

ide-ide, gagasan-gagasan, ataupun perasaan-perasaannya kepada orang lain 

dengan lancar dan tepat. 

6.    Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi 

Ada pula orang yang menyimak dengan makdus dan tujuan agar dia dapat

membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, mana bunyi yang membedakan arti

(distingif),  mana bunyi yang  tidak  membedakan arti,  biasanya  ini terlihat

nyata pada seseorang yang sedang belajar bahasa asing yang asyik 

mendengarkan ujaran pembicara asli (native speaker). 

7.    Menyimak untuk memecahkan masalah 



25

Ada lagi orang yang menyimak dengan maksud agar dia dapat memecahkan

masalah secara kreatif dan analisis, sebab dari pembicara, dia mungkin 

pemperoleh masukan berharga. 

8.    Menyimak untuk meyakinkan 

Selanjutnya, ada orang yang tekun menyimak pembicara untuk meyakinkan

dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan, 

dengan perkataan lain, dia menyimak secara persuasif. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menyimak yaitu: (1) Menyimak untuk belaja; (2) Menyimak untuk memperoleh 

fakta;  (3)  Menyimak  untuk  menikmati/hiburan;  (4)  Menyimak  untuk 

mengevaluasi fakta; (5) Menyimak untuk mengpresiasi; (6) Menyimak untuk 

mengimunikasikan ide-ide; (7) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi; (8) 

Menyimak untuk memecahkan masalah; (9) Menyimak untuk meyakinkan ; (10) 

Menyimak untuk memperbaiki kemampuan berbicara. 

2.2.2   Hakikat Wawancara

Hakikat  wawancara  terdiri  dari  pengertian  wawancara,  manfaat

wawancara, jenis-jenis wawancara, dan langkah-langkah wawancara. hakikat

wawancara dijabarkan sebagai berikut. 

2.2.2.1 Pengertian Wawancara

Stokkink mengatakan bahwa wawancara bertujuan memberi fakta, alasan 

atau opini untuk sebuah topik tertentu dengan menggunakan kata-kata narasumber

sehingga pendengar dapat membuat suatu kesimpulan atau keabsahan dari apa

yang dikatakan (Stokkink dalam Fadli 2003:27). Sama halnya dengan Stokkink, 
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Mose menjelaskan bahwa wawancara pada dasarnya suatu dialog yang 

memungkinkan   suatu   pihak,   pewawancara,   membimbing,   arah   percakapan 

melalui serangkaian pertanyaan (Mose dalam Fadli 2003:27). Wawancara

didefinisikan sebagai percakapan  yang  bertujuan,  ia  lebih  terstruktur  daripada

komunikasi diadik dan mungkin melibatkan lebih dari dua orang.

Pengertian wawancara juga di kemukakan oleh Dwi Hardiningsih yaitu

sebagai berikut, wawancara adalah proses dialog antara orang yang mencari

informasi dan orang yang memberikan informasi. Dalam suatu wawancara ada

penanya dan penjawab. Orang yang menjadi penjawab disebut narasumber. 

Narasumber merupakan orang yang mempunyai kemampuan yang lebih di

bidangnya atau ahli di bidangnya (Hardiningsih 2008:78) 

Wawancara yang kita lakukan akan mengetahui pikiran, pendapat, atau 

gagasan dari orang yang kita wawancarai. Dengan wawancara, kita akan 

mengetahui  pikiran  atau  pendapat  seseorang terhadap  suatu  hal,  khususnya 

masalah atau hal yang kita kemukakan dalam wawancara tersebut. Sapari

(2008:141), wawancara adalah kegiatan tanya Jawab dengan seseorang yang 

bertujuan mendapatkan indormasi. Orang yang diwawancarai disebut narasumber. 

Pendapat Nia dikuatkan kembali oleh Nasution (2012: 114), wawancara atau 

interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 

bertujuan  memperoleh  informasi.  Sering  interview  dilakukan  oleh  dua  orang

tetapi dapat juga dilakukan lebih dari dua orang. Hubungan anatara penginterview

dan yang diinterview bersifat sementara, yaitu langsung dalam jangka waktu 

tertentu dan kemudian diakhiri. 
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2.2.2.2 Manfaat Wawancara

Wawancara memiliki manfaat, seperti pendapat  Nasution (2012: 114) 

wawancara merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan kenyataan hidup, 

apa yang dipikirkan atau dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan.

Melalui tanya-jawab kita dapat memasuki alam pikiran orang lain, sehingga kita

peroleh gambaran tentang dunia mereka. Jadi wawancara memiliki fungsi

deskriptif yaitu melukiskan dunia kenyataan seperti yang dialami orang lain. 

2.2.2.3 Jenis-jenis Wawancara

Jenis-jenis wawancara menurut Sapari (2008:141), terdapat beberapa jenis 

wawancara antara lain: 

1.    Wawancara berstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan mengajukan

beberapa pertanyaan secara sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah

disusun sebelumnya. 

2.    Wawancara   tidak   berstruktur   adalah   wawancara   dengan   mengajukan

beberapa pertanyaan secara lebih luas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan 

pertanyaan  yang  telah  dipersiapakan  sebelumnya.   Biasanya  pertanyaan

muncul  secara  spontan  sesuai  dengan  perkembangan  situasi  dan  konsisi

ketika melakukan wawancara. 

Jenis wawancara menurut Yuniawan adalah sebagai berikut. 

1. Wawancara Berita (news interview)

Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan dan konfirmasi atau 

pandangan narasumber tentang suatu masalah. 

2. Wawancara Pribadi (personal interview)
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Wawancara   untuk   memperoleh   data   pribadi   dan   pemikiran   seorang 

narasumber. Berita yang dihasilkan berupa profil narasumber yang meliputi

identitas pribadi, perjalanan hidupnya, dan pandangan-pandangannya mengenai

berbagai masalah yang terkait profesinya. 

3. Wawancara Ekslusif (exclusive interview)

Wawancara yang dilakukan seseorang wartawan atau lebih (tetapi berasal dari

satu media) secara khusus berkaitan masalah tertentu di tempat  yang telah

disepakati bersama. 

4. Wawancara keliling atau jalanan (man in the street interview)

Wawancara yang dilakukan seorang wartawan dengan menghubungi interview

secara terpisah yang satu sama lain mempunyai kaitan dengan masalah atau

berita  yang  akan  ditulis.  Misalnya,  ada  peristiwa  kebakaran  (Yuniawan 

2012:69). 

2.2.2.4 Langkah-langkah Wawancara

Wawancara yang baik harus memiliki langkah-langkah yang tepat. 

Langkah-langkah wawancara menurut Faisal (dalam Sugiyono 2009:322) adalah

sebagai berikut: 

1.    Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 

2.    Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menadi bahan pembicarakan 

3.    Mengawali atau membuka alur wawancara 

4.    Melangsungkan alur wawancara 

5.    Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 

6.    Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan 
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7.    Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 

Langkah-langkah wawancara juga diungkapkan oleh Sudjana (2014: 69).

Langkah-langkah wawancara tersebut yaitu: 

a.    Tentukan tujuan yang ingin dicapai dari wawancara. 

b.    Berdasarkan tujuan diatas tentukan aspek-aspek yang akan diungkapkan dari

wawancara tersebut. Aspek-aspek tersebut dijadikan dasar dalam menyusun 

materi pertanyaan wawancara. Aspek yang diungkap diurutkan secara

sistematis mulai dari yang sederhanna menuju yang kompleks dari yang 

khusus menuju yang umum, atau dari yang mudah menuju yang sulit. 

c.    Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan, yakni bentuk berstruktur 

ataukanh terbuka. Biasa saja kombinasi dari kedua bentuk tersebut. Misalnya

untuk beberapa aspek digunakan pertanyaan berstruktur, dan untuk beberapa

aspek lagi dibuat secara bebas. 

d.    Buatlah pertanyaan wawancara sesuai dengan analisis butir (c) diatas, yakni

membuat  pertanyaan  yang  berstruktur  dan  atau  yang  bebas.  Pertanyaan

jangan terlalu banyak cukup yang pokok-pokok saja. 

e.    Ada baiknya apabila dibuat pula pedoman mengolah dan menafsirkan hasil

wawancara, baik pedoman untuk wawancara bersstruktur maupun untuk 

wawancara bebas. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah dalam melakukan wawancara yaitu: (1) Menentukan tema atau

tujuan wawancara; (2) Menentukan narasumber wawancara; (3) Menyiapkan 

pokok-pokok   masalah   yang   menjadi   bahan   pembicaraan;   (4)   Menyusun 
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pertanyaan dari yang termudah sampai yang dirasa sulit; (5) Melangsungkan 

wawancara; (6) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara dan mengakhiri

wawancara; (7) Menulis hasil wawancara; (8) Mengidentifikasi tidak lanjut dari

hasil wawancara yang diperoleh. 

2.2.3   Keterampilan Menyimak Wawancara

Keterampilan menyimak wawancara merupakan salah satu kompetensi

dasar yang harus dicapai siswa kelas VII. Menyimak wawancara adalah kegiatan 

mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang sedang dibicarakan dalam

dialog  antara  pewawancara  dan  orang  yang  narasumber  untuk  mendapatkan 

sebuah informasi. 

Tarigan  (2008:31),  Menyimak  adalah  suatu  proses  kegiatan 

mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,

apresiasi,  serta  interpretasi  untuk  memperoleh  informasi,  menangkap  isi  atau

pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang 

pembicara  melalui  ujaran  atau  bahasalisan”.  Pengertian  wawancara  menurut 

Sapari (2008:141),  wawancara adalah kegiatan tanya jawab dengan seseorang 

yang bertujuan mendapatkan indormasi. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa  keterampilan

menyimak  wawancara adalah kegiatan mendengarkan dengan penuh perhatian

hal-hal penting yang disampaikan dalam dialog atau tanya jawab dengan

narasumber. Berdasarkan beberapa jenis wawacara, penelitian ini akan 

memfokuskan pada jenis wawancara pribadi. Wawancara untuk memperoleh data

pribadi dan pemikiran seorang narasumber. Berita yang dihasilkan berupa profil 
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narasumber yang meliputi identitas pribadi, perjalanan hidupnya, dan pandangan- 

pandangannya mengenai berbagai masalah yang terkait profesinya.  Pembelajaran 

menyimak wawancara dapat dilakukan secara langsung atau dari rekaman kaset

atau video. Setelah siswa menyimak, siswa ditugasi menuliskan hal-hal penting 

yang disampaikan narasumber yang meliputi: 

a. Identitas pribadi narasumber, 

b. Perjalanan hidup narasumber, 

c. Pandangan narasumber mengenai masalah yang terkait profesinya. 

2.2.4   Metode Course Review Horay

Metode course review horay merupakan salah satu metode pembelajaran

dalam pendekatan komunikatif. Pendekatan pembelajaran yang berbasis 

komunikasi memungkinkan siswa untuk mampu: (1) Membaca dan menulis

dengan  baik;  (2)  Belajar  dengan  orang  lain;  (3)  Menggunakan  media  (4) 

Menerima informasi; (5) Menyampaikan informasi (Huda 2013:215) 

2.2.4.1 Pengertian Metode Course Review Horay

Course review horay merupakan metode pembelajaran yang dapat

menciptakan  suasana  kelas  menjadi  meriah  dan  menyenangkan  karena  setiap 

siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “Horeee!!” atau yel-yel

lainnya  yang  disukai.  Metode ini  berusaha  menguji pemahaman  siswa  dalam

menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak

yang  telah  dilengkapi  dengan  nomor.  Siswa  atau  kelompok  yang  memberi

jawaban harus langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yel

kelompoknya (Huda 2013:215). 
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2.2.4.2 Langkah-langkah Metode Course Review Horay

Langkah-langkah  metode  pembalajaran  course  review  horay menurut 

Huda (2013:215) adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2.    Guru menyajikan atau mendemontrsikan materi sesuai topik dengan tanya

jawab. 

3. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 

4. Untuk menguji pemahaman siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai

dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor

yang ditentukan guru 

5.    Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya di

dalam kartu atau kartu yang nomornya disebutkan 

6.    Setelah membacakan soal dan jawaban siswa ditulis dalam kartu atau kotak,

guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 

7.    Bagian  pertanyaan  yang  dijawaban  dengan  benar,  siswa  memberi  tanda 

centang (�) dan langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya. 

8.    Nilai siswa dihitung  dari jawaban yang  benar  dan yang  banyak  berteriak 

“horee!!”

9. Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi 

atau yang paling sering memperoleh “horee!!”

Sama halnya dengan Huda, Suprijono (2010:129) juga menyampaikan 

langkah-langkah metode course review horay, yaitu sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
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2. Guru mendemontrasikan/menyajikan materi. 

3.    Memberikan kesempatan siswa tanya jawab. 

4.    Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat  kotak 9/16/25 sesuai

dengan kebutuhan dan tiap kotak disi angka sesuai dengan selera masing- 

masing siswa. 

5.    Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam kotak

yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, kalau benar diisi

tanda benar (�) dan salah diisi tanda silang (×).

6.   Siswa yang sudah mendapatkan tanda (�) vertikal atau horizontal, atau

diagonal harus berteriak horeee atau yel-yel lainnya. 

7.    Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horee yang diperoleh. 

2.2.4.3 Kelebihan Metode Course Review Horay

Metode course review horay memiliki  beberapa kelebihan, antara lain: 

1.    Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun ke

dalamnya; 

2.    Metode yang tidak menoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga susana 

tidak menegangkan; 

3.    Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung 

menyenagkan; 

4.    Skill kerja sama anatarsiswa yang semakin terlatih. 

2.2.4.4 Kerugian/kekurangan Metode Course Review Horay

Meski demikian metode ini juga memiliki kerugian tertentu: 

1.    Penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif 
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2.    Adanya peluang untuk curang 

3.    Beresiko mengganggu suasana belajar kelas lain. 

2.2.5   Keterampilan Menyimak Wawancara dengan Menggunakan Metode

Course Review Horay pada Siswa Kelas VII SMP N 22 Semarang

Menyimak wawancara adalah kegiatan mendengarkan atau 

memperhatikan baik-baik apa yang sedang dibicarakan dalam   dialog antara

pewawancara dan orang yang narasumber untuk mendapatkan sebuah informasi. 

Dalam kegiatan ini siswa memperhatikan sebuah tayangan hasil wawancara yang

berisi sebuah informasi yang harus dipahami siswa. Siswa berkewajiban untuk 

mengetahui hal-hal penting yang disampaikan oleh narasumber. Tujuan

pembelajaran menyimak wawancara adalah melatih kepekaan siswa dalam

menerima   atau   mencari  informasi.   Informasi   ini   dapat   digunakan   untuk 

mendukung keterampilan berbahasa yang lainnya seperti berbicara dan menulis. 

Pembelajaran  menyimak  wawancara  dapat  dilakukan  secara  langsung 

atau  dari rekaman  kaset  atau  video.  Setelah  siswa  menyimak,  siswa  ditugasi

menuliskan hal-hal penting yang disampaikan narasumber yang meliputi: 

a.   Identitas pribadi narasumber, 

b.   Perjalanan hidup narasumber, 

c.   Pandangan narasumber mengenai masalah yang terkait profesinya. 

Menyimak wawancara dengan menggunakan metode Course Review

Horay pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang adalah sebuah kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP N 22 Semarang pada

kompetensi   menyimak    wawancara.    Kegiatan    menyimak    wawancara    ini 
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menggunakan metode course review horay yaitu dengan cara berkelompok, siswa

bersama kelompoknya menyiapkan kartu jawaban untuk menjawab pertanyaan

dari guru. Setelah jawabannya selesai siswa langsung berteriak “horay” atau 

menggunakan yel-yel kelompoknya sebagai tanda bahwa kelompok mereka 

mendapatkan jawaban yang tepat.

Kegiatan  dalam  pembelajaran     menyimak  wawancara  menggunakan 

metode course review horay :

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Guru dan Siswa

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru menyampaikan kompetensi

yang ingin dicapai

1. Siswa mendengarkan penyampaian

kompetensi yang  dilakukan oleh

guru

2. Guru menyajikan atau

mendemontrsikan materi sesuai

topik dengan tanya jawab.

2. Siswa   memperhatikan penyajian

materi yang dilakukan oleh guru

3. Guru membagi kelas dalam

beberapa kelompok yang teriri dari

3-4 orang

3. Siswa berkelompok 3-4 orang

4. Guru mengintruksikan siswa untuk

membuat kartu atau kotak sesuai

dengan  kebutuhan. Kartu atau

kotak tersebut kemudian diisi

dengan   nomor  yang   ditentukan

guru

4. Siswa membuat kartu soal kemudian

diisi nomor sesuai dengan petunjuk

guru

5. Guru membacakan soal secara acak

dan siswa menuliskan jawabannya

5. Siswa  memperhatikan soal yang

dibacakan guru        kemudian
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di dalam kartu atau kotak yang

nomornya disebutkan

menjawabnya pada kartu soal.

6. Guru dan siswa  mendiskusikan

soal yang telah diberikan tadi.

6. Siswa   dan guru mendiskusikan

jawaban yang benar

7. Bagian pertanyaan yang dijawaban

dengan benar, siswa memberi tanda 

check list (�) dan langsung

berteriak “horee!!” atau

menyanyikan yel-yelnya.

7. Siswa memberi tanda ceklis pada

jawaban yang   benar   kemudian

berteriak horee

8. Nilai siswa dihitung dari jawaban

yang    benar dan yang  banyak

berteriak “horee!!”

8. Siswa menghitung nilai yang benar

9. Guru memberikan reward pada

kelompok yang memperoleh nilai

tertinggi atau yang paling sering

memperoleh “horee!!”

9. Kelompok yang menang

memperoleh reward dari guru

2.3  Kerangka Berpikir

Pembelajaran menyimak wawancara belum mencapai hasil yang 

maksimal.   Selain   hasil   belum   maksimal   siswa   masih   kesulitan   dalam

keterampilan menyimak. Perlu adanya inovasi model/metode pembelajaran, 

sehingga siswa mampu  menyimak dengan baik dan dapat  menemukan hal-hal

yang penting dalam wawancara. Metode pembelajaran course review horay

merupakan sebuah metode dalam model pembelajaran komunikatif yang dapat

membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. Metode pembelajaran 

ini merupakan metode pembelajarann yang akan menciptakan suasana kelas

menjadi menyenangkan, karena siswa akan berkata “horay” atau yel-yel setiap 
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kali mereka dapat menjawab pertanyaan. Dengan demikian siswa akan lebih 

tertarik   dan   semangat   dalam   mengikuti   pembelajaran   khususnya   bahasa

Indonesia. 

Nilai pretest siswa akan menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu

diketahui bagaimana keterampilan siswa sebelum metode course review horay

diberikan. Setelah mengetahui nilai pretest  akan dilakukan pembelajaran pada

kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol,  kelas  eksperimen  menggunakan  metode 

course review horay sedangkan kelas kontrol tidak. Setelah dilakukan perlakukan,

akan ada postest sebagai hasil akhir nilai keterampilan siswa, kemudian hasil dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan untuk mengetahui keefektifan

metode course review horay. 

Metode course review horay diterapkan dikelas eksperimen. Selain

diketahui nilai rata-rata keterampilan menyimak wawancara siswa, dalam

pembelajaran ini juga diketahui bagaimana sikap/perilaku siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Siswa yang kesulitan menyimak akan mampu menyimak dengan 

baik atau justru semakin kesulitan dalam menyimak.  Kerangka berfikir dalam

penelitian ini sebagai berikut. 
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Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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2.4  Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan (Sugiyono 2009:96). Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Nilai  rata-rata  kelas  VII  SMP  Negeri  22  Semarang  dalam  keterampilan 

menyimak wawancara masih rendah. 

2. Metode course review horay efektif terhadap keterampilan menyimak siswa

kelas VII SMP Negeri 22 Semarang.



5.1  Simpulan

BAB V 
PENUTUP

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  penelitian  pada  bab 

sebelumnya, simpulan dalampenelitian diuraikan berikut ini. 

1.      Hasil keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 22 

Semarang sebelum diberikan perlakuan masih rendah. Hal ini berdasarkan

skor hasil pretes yang diperoleh yaitu nilai mean pretes kelas kontrol adalah 

61,42 dan kelas eksperimen 60,97, selisih antara mean kelas kontrol dan kelas

eksperimen adalah 0,45 lebih tinggi rata-rata kelas kontrol. Median pretes

kelas  kontrol adalah  62    sedangkan  kelas  eksperimen  yaitu  64,  memiliki

selisih 2 angka lebih tinggi kelas eksperimen.  Modus kelas kontrol yaitu 68 

sedangkan modus  kelas eksperimen yaitu 64, memiliki selisih 4 angka lebih

tinggi kelas kontrol. Dengan demikian rata-rata nilai keterampilan menyimak 

siswa masih rendah. 

2.      Metode course review horay efektif digunakan alam keterampilan menyimak

wawancara siswa kelas VII SMP Ngeri 22 Semarang. Hal ini didasarkan pada 

nilai mean postes kelas kontrol adalah 85,68 dan kelas eksperimen 90,26, 

selisih antara mean kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 4,58 lebih 

tinggi rata-rata kelas eksperimen. Median pretes kelas kontrol adalah 86 

sedangkan kelas eksperimen yaitu 90, memiliki selisih 4 angka lebih tinggi

kelas eksperimen.   Modus kelas kontrol yaitu 84 sedangkan modus   kelas

eksperimen yaitu 86, memiliki selisih 2 angka lebih tinggi kelas eksperimen. 

Selain perbedaan tersebut dapat diketahui  bahwa thitung   2536, df 30, Sig. (2- 
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tailed) 0,017. Dengan hasil 0,017 < 0.05 maka antara postes kelas kontrol dan 

kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan dalam hasil

keterampilan menyimak wawancara. Metode course review horay efektif 

digunakan alam keterampilan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP

Ngeri 22 Semarang. 

5.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti, saran yang harus

dilakukan oleh guru dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1.    Dalam    pembelajaran  menyimak  wawancara  sebaiknya guru  menyiapkan

media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan tema. Media yang baik

akan memudahkan siswa dalam menyimak wawancara. Selain itu,  guru juga 

hendaknya membuat kesepakatan dengan siswa mengenai waktu pengerjaan

tugas, sehingga siswa dapat lebih disiplin dalam mengerjakan tugas dan

suasana  di dalam kelas  lebih  kondusif.  Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh

dalam penelitian ini, guru harus memperhatikan jawaban siswa berkaitan

dengan  ketepatan  jawaban,  kelengkapan  jawaban,  penggunaan,  kalimat

efektif, bahasa baku dan tanda baca yang tepat. siswa lebih terbiasa

menggunakan kata-kata yang singkat dalam menjawab pertanyaan. Siswa 

menjadi kurang memperhatikan aspek-aspek tersebut, dengan demikian guru

sebaiknya perlu memberikan arahan dan pengajaran dengan baik terkait

dengan aspek-aspek tersebut. 

2.    Bagi peneliti selanjutnya, penggunaan metode course review horay sebagai

metode dalam keterampilan menyimak wawancara dapat terus dikembangkan. 
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Pada penelitian ini metode course review horay terbukti efektif karena dapat

meningkatkan keterampilan menyimak wawancara siswa. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa metode course review horay lebih efektif dibandingkan

dengan  metode konvensional yang  digunakan guru. Penelitian selanjutnya

mengenai keefektifan metode course review horay dalam pembelajaran lain 

perlu dilakukan guna mengetahui keefektifan metode tersebut. Manfaat dari

penelitian yang telah dilakukan adalah pencapaian kompetensi siswa dalam

keterampilan menyimak wawancara lebih efektif. Pada mata pelajaran lain,

guru perlu memberikan penjelasan mengenai aspek-aspek yang harus 

diperhatikan siswa, sehingga siswa memperoleh nilai yang maksimal ketika 

mengerjakan soal. Peneliti selanjutnya diharapakan dapat mengembangkan

metode ini pada mata pelajaran lain. 
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